
 

 

71  

BAB 8 

KESIMPULAN 

 
8.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari Tugas Akhir ini yaitu hasil implementasi yang 

dilakukan terhadap sistem inspeksi produk dan sistem penanganan produk berhasil 

dilakukan. Critical Succes Factors (CSF) dari Tugas Akhir ini yaitu menurunkan 

jumlah produk return sebesar 50% berdasarkan hasil temuan. Hasil implementasi 

yang dilakukan memperlihatkan bahwa produk return mengalami pengurangan yang 

cukup signifikan, dengan rata-rata 71% setiap jenis produknya. 

Implementasi yang dilakukan pada kedua sistem yang berbeda menambah waktu 

kerja dari operator tersebut. Proses inspeksi kemasan produk yang awalnya 

dikerjakan 34 menit per batch bertambah menjadi 57 menit per batch karena adanya 

tambahan pengecekan visual kemasan, sedangkan untuk proses loading produk 

sebelum implementasi memakan waktu 9 menit per batch, setelah dilakukannya 

implementasi proses loading produk menjadi 12 menit per batch. Penambahan waktu 

kerja ini sudah didiskusikan kembali dengan stakeholder. Stakeholder menyampaikan 

bahwa penambahan waktu kerja tersebut tidak menjadi permasalahan karena 

tambahan waktu kerja tersebut tidak sampai 60 menit. 

Dari sisi finansial, implementasi ini berhasil mencegah kerugian perusahaan sebesar 

Rp88.100,1000 per dua minggu. Apabila dihitung dalam setahun maka kerugian yang 

dapat dicegah sebesar Rp1.938.200,000. Perhitungan kerugian juga dilakukan pada 

produk yang mengalami return sebelum dan sesudah implementasi. Sebelum 

implementasi perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp10.965.500,00 setiap dua 

minggu, dan setelah imlementasi kerugian tersebut berkurang menjadi 

Rp3.168.500,00 setiap dua minggu. Implementasi yang dilakukan terlihat sederhana 

namun memiliki dampak yang cukup besar bagi perusahaan. 

 
8.2 Saran 

Setelah melihat hasil implementasi yang didapatkan, saran yang dapat diberikan 

pada PT Bolesca Foodindo yaitu proses inspeksi kemasan produk dan proses loading 

produk harus selalu diberikan pengawasan khusus agar tidak terjadi lagi kesalahan 

prosedur kerja yang dapat mengakibatkan kerusakan produk yang dapat membuat 

kerugian finansial cukup besar bagi perusahaan. 
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